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Hal yang mengurangi pahala puasa
ramadhan

Penulis: Tim Berkhutbah

e e o ey

KHUTBAH |

203 (8 538 (goud B (LUl sl ) |
RPN P I S| COAME VG B O Y S - DI SIVA |

a5l 2y Tl U 00 alll ] ) U o gy

s by aiiog dl ey ade il Lo o)y diie

Al Gotity iy @Spoel wlll 3be b i bl 1S

Dicetak dari Berkhutbah.com ¢ Referensi Khutbah Jumat & Ceramah Islam



SIS 8 Il Y8 okl 316 b el

>
00 el e LS S ol Sile oS Il (ol @l

N
/‘ Aou:'n ° - ° o 3
o9 >

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala
dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Takwa adalah
bekal terbaik menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

Hadirin jamaah Jumat yang dirahmati Allah,

Bulan Ramadhan adalah bulan yang penuh berkah, bulan di mana pahala dilipatgandakan, pintu
surga dibuka lebar, dan pintu neraka ditutup rapat. Kita bersyukur telah dipertemukan kembali
dengan bulan yang mulia ini. Namun, perlu kita sadari bersama bahwa ibadah puasa kita tidak
hanya diukur dari sekedar menahan lapar dan dahaga dari terbit fajar hingga terbenam matahari.
Ada hakikat dan ruh puasa yang harus kita jaga, yaitu ketakwaan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda:
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“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan mengamalkannya, maka Allah tidak
butuh terhadap ia meninggalkan makan dan minumnya.” (HR. Bukhari)
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Hadits yang mulia ini memberikan peringatan yang sangat keras. Puasa kita bisa menjadi sia-sia,
tidak bernilai di sisi Allah, jika kita masih membiarkan lisan kita berkata dusta, menggunjing,
mengadu domba, atau berkata kotor. Inilah hal pertama yang dapat mengurangi, bahkan
menghilangkan pahala puasa: tidak menjaga lisan.

Lisan adalah anggota badan yang kecil, namun dampaknya sangat besar. Di bulan Ramadhan,
kita dilatih untuk mengendalikan hawa nafsu, dan lisan adalah salah satu nafsu yang paling sulit
dikendalikan. Berapa banyak pertengkaran, perselisihan, dan sakit hati yang bermula dari lisan
yang tidak terjaga? Puasa seharusnya menjadikan kita lebih sabar, lebih lembut, dan lebih
berhati-hati dalam berkata-kata.

Hal kedua yang dapat mengurangi pahala puasa adalah melakukan perbuatan maksiat
dengan anggota badan lainnya. Mata yang masih liar melihat hal-hal yang diharamkan, telinga
yang masih mendengarkan ghibah dan lagu-lagu yang melalaikan, tangan yang masih
mengambil hak orang lain atau berbuat zalim, kaki yang masih melangkah ke tempat-tempat
maksiat. Semua ini bertentangan dengan spirit puasa. Allah berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.
Barangsiapa mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya setan itu menyuruh
mengerjakan perbuatan yang keji dan mungkar.” (QS. An-Nur: 21)

Puasa adalah perisai. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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“Puasa adalah perisai. Maka apabila salah seorang dari kalian sedang berpuasa, janganlah ia
berkata kotor dan berteriak-teriak. Jika ada orang yang mencacinya atau memeranginya, maka
hendaklah ia mengatakan, ‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Perhatikanlah, hadits ini mengajarkan kita untuk menggunakan puasa sebagai tameng, bukan
sebagai alasan untuk marah, tetapi justru sebagai pengingat untuk menahan diri. Jika ada yang
mencaci, ingatlah bahwa kita sedang berpuasa, maka kita harus menahan emosi dan membalas
dengan kebaikan atau diam. Inilah puasa yang sesungguhnya.

Hal ketiga yang dapat mengurangi pahala puasa adalah niat yang tidak ikhlas. Puasa yang
dilakukan karena ingin dipuji orang (riya’), atau sekadar mengikuti tradisi, tanpa mengharap
wajah Allah, maka ia akan kehilangan ruhnya. Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam bersabda
dalam hadits qudsi:
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“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: ‘Setiap amalan anak Adam adalah untuknya, kecuali puasa.
Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya.” (HR. Bukhari)

Keikhlasan adalah ruh dari setiap ibadah. Jagalah niat kita, perbaharui di setiap saat, bahwa
puasa ini semata-mata karena Allah, untuk meraih takwa dan ampunan-Nya.

Hadirin yang dimuliakan Allah,
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Marilah kita evaluasi puasa kita. Apakah kita hanya mendapatkan lapar dan dahaga, atau kita
benar-benar meraih ketakwaan? Jangan sampai kita termasuk orang yang disebut Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam:
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“Betapa banyak orang yang berpuasa, bagiannya dari puasanya hanyalah lapar dan dahaga.”
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah, hasan)

Maka, mari kita jaga puasa kita dari hal-hal yang merusak dan mengurangi pahalanya. Kita jaga
lisan, kita kendalikan pandangan dan pendengaran, kita tahan tangan dari berbuat zalim, dan
kita ikhlaskan niat hanya untuk Allah Ta’ala.
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